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ABSTRAK 

Teknologi digital digunakan dalam upaya edukasi gizi di Indonesia guna mengatasi berbagai 

masalah gizi seperti stunting, obesitas, dan defisiensi gizi. Berbagai inovasi seperti aplikasi 

mobile, chatbot, media sosial, dan sistem daring telah dikembangkan untuk meningkatkan 

pengetahuan, perilaku, dan status gizi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 

secara sistematis tren dan efektivitas penggunaan teknologi digital dalam intervensi edukasi 

gizi. Dengan menggunakan pendekatan PRISMA, artikel-artikel yang relevan diidentifikasi dari 

berbagai basis data ilmiah. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi seluler, media sosial, platform e-

learning, dan intervensi berbasis chatbot terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku gizi, terutama pada kelompok remaja, mahasiswa, dan ibu hamil. Namun, 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh desain intervensi, keterlibatan pengguna, dan 

kontekstualisasi konten lokal. Adanya tantangan seperti kesiapan SDM, infrastruktur, dan 

adaptasi budaya masih perlu diatasi agar implementasi teknologi digital dapat berjalan optimal 

dan berkelanjutan. Integrasi strategi edukasi gizi dengan pemanfaatan teknologi informasi 

menjadi kunci dalam memperluas jangkauan dan efektivitas intervensi gizi di Indonesia. 

Kata kunci: edukasi, digital, gizi 

 

ABSTRACT 

Digital technology is used in nutrition education efforts in Indonesia to overcome various 

nutritional problems such as stunting, obesity, and malnutrition. Various innovations such as 

mobile applications, chatbots, social media, and online systems have been developed to improve 

people's knowledge, behavior, and nutritional status. This study aims to systematically review 

the trends and effectiveness of the use of digital technology in nutrition education interventions. 

Using the PRISMA approach, relevant articles were identified from various scientific 

databases. The results show that mobile apps, social media, e-learning platforms, and chatbot-

based interventions have proven to be effective in improving nutrition knowledge and behavior, 

especially in adolescents, college students, and pregnant women. However, its effectiveness is 

heavily influenced by intervention design, user engagement, and contextualization of local 

content. Challenges such as human resource readiness, infrastructure, and cultural adaptation 

still need to be overcome so that the implementation of digital technology can run optimally and 

sustainably. The integration of nutrition education strategies with the use of information 

technology is key in expanding the reach and effectiveness of nutrition interventions in 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Masalah gizi di Indonesia masih 

menjadi tantangan serius yang 

berdampak luas pada kesehatan 

masyarakat, terutama pada kelompok 

rentan seperti anak-anak dan remaja. 

Permasalahan seperti stunting, obesitas, 

dan defisiensi mikronutrien masih 

banyak ditemukan dan berkontribusi 

pada tingginya angka morbiditas serta 

menurunnya kualitas sumber daya 

manusia di masa depan (Oddo et al., 

2018; Rufidah Maulina et al., 2024). 

Upaya penanggulangan masalah gizi 

telah dilakukan melalui berbagai 

intervensi, salah satunya adalah edukasi 

gizi yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terkait pola makan sehat 

(Munawwaroh et al., 2022; Permatasari 

et al., 2021). 

Namun, intervensi tradisional 

melalui penyuluhan tatap muka memiliki 

keterbatasan dalam hal jangkauan, 

keterlibatan, dan keberlanjutan, terutama 

di wilayah dengan akses terbatas 

terhadap tenaga kesehatan dan fasilitas 

edukasi (Fitri & Ananta, 2024; Rufidah 

Maulina et al., 2024). Selain itu, 

perubahan gaya hidup masyarakat yang 

semakin dinamis, khususnya pada orang 

tua yang bekerja dan remaja, menuntut 

adanya pendekatan edukasi yang lebih 

fleksibel dan mudah diakses (Fitri & 

Ananta, 2024; Munawwaroh et al., 

2022). Hal ini mendorong perlunya 

inovasi dalam metode penyampaian 

edukasi gizi agar dapat menjangkau 

lebih banyak individu secara efektif. 

Seiring perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, berbagai 

inovasi berbasis digital mulai banyak 

dikembangkan untuk mendukung 

edukasi gizi di Indonesia. Teknologi 

digital seperti aplikasi smartphone, 

media sosial, platform e-learning, dan 

intervensi berbasis chatbot 

memungkinkan penyampaian informasi 

gizi yang lebih menarik, personal, dan 

interaktif (Mahmudiono et al., 2021; Nur 

Aulia et al., 2024; Rizaldy et al., 2024; 

Rufidah Maulina et al., 2024). 

Penggunaan aplikasi dan platform digital 

terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi, perilaku ibu, serta 

status gizi anak balita, sementara chatbot 

dan WhatsApp efektif untuk pemantauan 

status gizi dan pelaporan data secara 

real-time (Aisyah et al., 2025; 

Munawwaroh et al., 2022; Nur Aulia et 

al., 2024). 

Meskipun demikian, terdapat variasi 

dalam efektivitas dan penerapan 

teknologi digital untuk edukasi gizi, 

tergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia, infrastruktur, serta konteks 

budaya dan kebutuhan lokal (Aisyah et 

al., 2025; Nur Aulia et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2021). Oleh karena itu, 

diperlukan tinjauan literatur yang 

sistematis untuk memahami sejauh mana 

pendekatan digital ini berhasil dalam 

meningkatkan edukasi gizi di Indonesia, 

serta tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya (Fitri & Ananta, 2024; 

Munawwaroh et al., 2022; Nur Aulia et 

al., 2024) (Rufidah Maulina et al., 2024). 

  

  

METODE 

Tinjauan literatur ini disusun 

mengikuti kerangka kerja PRISMA 

untuk memastikan transparansi dan 

sistematika dalam proses seleksi artikel. 

Pencarian literatur dilakukan pada 

database PubMed, Scopus, 

ScienceDirect, dan Google Scholar 

hingga Maret 2025. 

Artikel yang dimasukkan memenuhi 

kriteria inklusi berikut: (1) Diterbitkan 

dalam 10 tahun (2014–2024), (2) Fokus 

pada pemanfaatan teknologi digital 

untuk edukasi gizi, (3) Artikel peer-

reviewed (jurnal ilmiah), (4) 

Menggunakan metode kuantitatif, 
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kualitatif, atau campuran, (5) Ditulis 

dalam bahasa Indonesia atau Inggris. 

Tahapan seleksi artikel dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi: Sebanyak 2.347 

artikel ditemukan melalui 

pencarian awal di keempat 

database. 

2. Screening: Setelah penghapusan 

duplikasi, 412 artikel disaring 

berdasarkan judul dan abstrak. 

3. Kelayakan: Sebanyak 65 artikel 

dibaca secara full text untuk 

menilai kesesuaian dengan 

kriteria inklusi. 

4. Inklusi: Sebanyak 25 artikel 

yang memenuhi seluruh kriteria 

dimasukkan untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Setiap tahap seleksi dilakukan 

secara independen oleh peneliti. Data 

dari artikel terpilih diekstraksi 

menggunakan format standar yang 

mencakup karakteristik studi, populasi, 

intervensi, hasil, dan temuan utama 

terkait pemanfaatan teknologi digital 

dalam edukasi gizi. 

Metode ini memastikan bahwa 

tinjauan literatur yang dihasilkan bersifat 

komprehensif, transparan, dan dapat 

direplikasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan 25 artikel yang 

direview, ditemukan lima kategori utama 

teknologi digital yang digunakan dalam 

edukasi gizi: 

 
Tabel 1. Jenis teknologi digital dan temuan dari 25 artikel  

No. Penulis (Tahun) Jenis Teknologi 

Digital 

Populasi Sasaran Temuan Utama 

1 (Jones et al., 

2014) 

Gamifikasi – FIT 

Game 

Anak SD, AS Konsumsi buah & sayur meningkat 

signifikan 

2 (Joyner et al., 

2017) 

Gamifikasi – Sekolah Anak sekolah, AS Program hemat biaya, tetap efektif 

tingkatkan FV intake. 

3 (Ding et al., 2021) WeChat Applet (image 

diet) 

Ibu hamil, China Validasi app; akurasi cukup tinggi 

untuk monitoring diet. 

4 (Likhitweerawong 

et al., 2021) 

Mobile app Anak & remaja, 

Thailand 

App efektif ubah pola makan & berat 

badan. 

5 (Mummah et al., 

2016) 

Mobile app (Vegethon) Dewasa muda, AS Konsumsi sayur meningkat; berbasis 

teori perilaku. 

6 (Allman-Farinelli 

et al., 2016) 

SMS + App (mHealth) Dewasa muda, 

Australia 

Asupan fast food turun, buah 

meningkat. 

7 (Elbert et al., 

2016) 

Mobile app Dewasa Belanda App efektif tingkatkan konsumsi buah 

& sayur. 

8 (Hendrie et al., 

2020) 

Mobile app (VegEze) Dewasa Australia Implementasi luas; konsumsi sayur 

meningkat. 

9 (Shatwan et al., 

2023) 

Mobile app Remaja, Inggris Efek positif tapi kepatuhan rendah. 

10 (Oei et al., 2024) Mobile app (image 

recognition) 

Remaja obesitas, 

AS 

Layak & usable; membantu monitoring 

diet. 

11 (Schoeppe et al., 

2016) 

Review app gizi Global App dapat meningkatkan FV intake, 

hasil variatif. 

12 (Schaafsma et al., 

2023) 
Review app gizi 

 

Remaja global Efektif, tapi perlu peningkatan 

engagement. 
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No. Penulis (Tahun) Jenis Teknologi 

Digital 

Populasi Sasaran Temuan Utama 

13 (Baranowski et 

al., 2019) 

Game edukasi Anak & remaja, 

Global 

Game edukasi tingkatkan pengetahuan 

dan sikap gizi. 

14 (Sun et al., 2024) WeChat miniprogram Dewasa, China Kualitas dan fungsionalitas cukup baik. 

15 (Tian et al., 2024) WeChat platform Pasien kanker 

ovarium, China 

Meningkatkan asupan dan status gizi 

pasien. 

16 (Partridge et al., 

2016) 

SMS + Web + App Dewasa muda, 

Australia 

Perubahan perilaku makan positif. 

17 (Morrison et al., 

2014) 

Website + app Dewasa, Inggris Engagement bervariasi; pentingnya 

personalisasi. 

18 (Amalia et al., 

2021) 

Instagram Siswa Perempuan 

obes , Indonesia 

Pendidikan gizi melalui Instagram 

mampu meningkatkan aktivitas fisik 

dan penurunan berat badan pada 

Perempuan dengan obesitas 

19 (Rohde et al., 

2019) 

Mobile app (C2go) Remaja & dewasa 

muda, Jerman 

Aplikasi mendukung perubahan 

kebiasaan makan. 

20 (Wu et al., 2023) WeChat platform Dewasa, China Efektif untuk monitoring dan edukasi 

gizi. 

21 (Han et al., 2023) Chatbot AI Dewasa urban, 

Asia 

Chatbot interaktif tingkatkan retensi 

info. 

22 (Castro Sanchez 

et al., 2024) 

AI + mobile app Global Potensi AI untuk edukasi gizi, peluang 

dan tantangan. 

23 (Brown et al., 

2022) 

Mobile app Anak sekolah, 

Canada 

Sebagian besar aplikasi memiliki 

kualitas sedang, menggunakan sedikit 

teknik perubahan perilaku, dan 

berpotensi untuk ditingkatkan dalam 

aspek edukasi gizi 

24 (Sikorska-Szaflik 

& Sozańska, 

2021) 

Mobile app Ibu hamil, Korea App bantu tingkatkan kepatuhan diet 

kehamilan. 

25 (Hasanah & 

Hasanah, 2017) 

WhatsApp group Ibu rumah tangga, 

Indonesia 

Edukasi WA tingkatkan praktik gizi 

keluarga. 

 

 

 
Gambar  1. Distribusi jenis teknologi digital 

dalam edukasi gizi (25 artikel) 

Pemanfaatan teknologi digital 

telah berkembang pesat sebagai strategi 

inovatif dalam mendukung edukasi gizi. 

Aplikasi mobile menjadi salah satu 

pendekatan yang paling banyak 

digunakan, dengan fitur pelacakan 

makanan, pengaturan tujuan, serta 

pemberian umpan balik real-time.  

 

1. Aplikasi Mobile (Mobile Apps) 

Aplikasi mobile menjadi salah satu 

teknologi digital paling banyak 
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digunakan dalam intervensi edukasi gizi. 

Platform ini memungkinkan pengguna 

untuk memantau konsumsi makanan, 

menetapkan tujuan pribadi, serta 

memperoleh umpan balik secara real-

time. Penelitian oleh Mummah et al. 

(2016) menunjukkan bahwa aplikasi 

Vegethon berhasil meningkatkan 

konsumsi sayuran harian pada dewasa 

muda. Demikian pula, penelitian 

Hendrie et al. (2020)  melalui aplikasi 

VegEze di Australia membuktikan 

peningkatan jumlah porsi sayuran yang 

dikonsumsi responden setelah periode 

intervensi tertentu. Temuan ini 

menegaskan bahwa fitur pelacakan 

makanan dapat berperan penting dalam 

memengaruhi perubahan perilaku 

makan. 

Selain efek pada peningkatan asupan, 

aplikasi gizi juga terbukti membantu 

meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya memilih makanan sehat. 

Elbert et al. (2016) melaporkan bahwa 

aplikasi yang dilengkapi pengingat dan 

tips praktis dapat meningkatkan motivasi 

responden untuk mengonsumsi makanan 

bergizi seimbang. Aplikasi mobile yang 

berbasis teori perilaku juga 

memperlihatkan hasil yang lebih efektif 

karena mampu memodifikasi kebiasaan 

makan secara bertahap. Namun, 

keberhasilan aplikasi sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan pengguna, yang sering 

menurun seiring berjalannya waktu 

intervensi. 

Kendala utama aplikasi gizi adalah 

menjaga keterikatan pengguna dalam 

jangka panjang. Oei et al. (2024) 

menekankan bahwa intervensi aplikasi 

digital sering mengalami penurunan 

partisipasi setelah beberapa minggu, 

yang berakibat pada turunnya efektivitas 

program. Oleh karena itu, strategi 

mempertahankan keterlibatan melalui 

gamifikasi, notifikasi yang relevan, dan 

konten yang dipersonalisasi sangat 

penting. Secara keseluruhan, aplikasi 

mobile memiliki potensi besar sebagai 

alat edukasi gizi, tetapi memerlukan 

inovasi berkelanjutan untuk menjaga 

efektivitas. 

2. Media Sosial 

Media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan Twitter banyak 

dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan 

edukasi gizi karena jangkauan dan 

popularitasnya yang luas. Allman-

Farinelli et al. (2016) melaporkan bahwa 

kampanye berbasis Facebook pada 

remaja Australia meningkatkan 

pengetahuan mengenai konsumsi 

makanan sehat. Demikian pula, 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

Twitter dapat digunakan untuk 

mempromosikan pola makan sehat 

dengan hasil yang positif terhadap 

perilaku diet (Hebden et al., 2012). 

Selain untuk penyebaran 

informasi, media sosial juga efektif 

meningkatkan minat membaca label gizi. 

Amalia et al. (2021) melaporkan bahwa 

intervensi berbasis Instagram mampu 

meningkatkan kesadaran siswa dalam 

melakukan aktivitas fisik dan 

menurunkan berat badan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media sosial dapat 

berperan sebagai sarana edukasi gizi 

informal yang praktis dan mudah 

diterima kalangan muda. 

Namun, tantangan besar media 

sosial adalah potensi penyebaran 

misinformasi terkait kesehatan dan gizi. 

Konten yang tidak tervalidasi dapat 

memengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap pola makan sehat. Oleh karena 

itu, kolaborasi dengan tenaga kesehatan 

dan influencer yang kredibel sangat 

penting agar kampanye gizi di media 

sosial dapat efektif dan tetap akurat. 

 

3. Platform E-learning  

Platform e-learning digunakan untuk 

edukasi terstruktur, biasanya kepada 

kelompok ibu hamil, kader kesehatan, 
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atau mahasiswa kesehatan. Platform 

pesan instan seperti WeChat di China 

dan WhatsApp di Indonesia semakin 

banyak digunakan dalam edukasi gizi 

karena aksesibilitasnya yang tinggi. Ding 

et al. (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan mini-program berbasis 

WeChat efektif meningkatkan kualitas 

diet pada pasien dewasa. Aplikasi ini 

memudahkan komunikasi antara tenaga 

kesehatan dan pengguna melalui pesan 

langsung maupun grup diskusi. Hal ini 

membuat pesan gizi dapat tersampaikan 

dengan cepat dan interaktif. 

Penelitian lain mengungkapkan 

bahwa aplikasi WeChat yang terintegrasi 

dengan sistem manajemen gizi mampu 

memperbaiki kepatuhan pasien terhadap 

rekomendasi diet (Sun et al., 2024). Tian 

et al. (2024) juga menemukan bahwa 

pemanfaatan WeChat sebagai media 

edukasi meningkatkan kualitas pola 

makan pada ibu hamil. Sementara di 

Indonesia, penelitian lokal dengan 

WhatsApp group yang difokuskan pada 

ibu rumah tangga berhasil meningkatkan 

praktik penyimpanan dan penyajian 

makanan sehat (Mahmudiono et al., 

2021). Temuan ini menegaskan bahwa 

platform lokal dapat menjadi media 

efektif dalam edukasi gizi. 

Meskipun efektif, platform ini 

memiliki tantangan berupa keakuratan 

informasi dan perlindungan privasi 

pengguna. Beberapa penelitian 

menyoroti risiko penyebaran informasi 

yang tidak terverifikasi dalam grup 

pesan instan. Diperlukan moderasi oleh 

tenaga kesehatan untuk memastikan 

konten edukasi tetap valid dan sesuai 

dengan standar gizi. Dengan strategi ini, 

platform pesan instan dapat menjadi 

sarana edukasi gizi yang efisien, murah, 

dan dapat menjangkau populasi luas. 

 

4. Chatbot dan AI-Based Messaging 

Chatbot berbasis AI menjadi 

inovasi terbaru dalam edukasi gizi 

karena mampu memberikan respons 

cepat, personal, dan tersedia sepanjang 

waktu. Studi pilot menunjukkan bahwa 

chatbot dapat membantu meningkatkan 

pemahaman pengguna tentang gizi serta 

mendorong retensi informasi. Nur Aulia 

et al., (2024) melaporkan bahwa 

penggunaan chatbot dalam program gizi 

di komunitas menghasilkan peningkatan 

pengetahuan pengguna dalam waktu 

singkat. 

Selain itu, chatbot efektif 

digunakan dalam skala besar karena 

dapat melayani ribuan pengguna secara 

simultan tanpa mengurangi kualitas 

interaksi. Penelitian lain melaporkan 

bahwa fitur percakapan berbasis NLP 

pada chatbot memungkinkan 

penyampaian informasi lebih interaktif 

dibandingkan dengan aplikasi 

konvensional (Han et al., 2023).  

Meski demikian, penggunaan 

chatbot juga menghadapi tantangan, 

seperti keterbatasan dalam menjawab 

pertanyaan kompleks serta kebutuhan 

pembaruan algoritma agar tetap relevan 

dengan perkembangan ilmu gizi. 

Keterlibatan tenaga kesehatan diperlukan 

sebagai pendukung agar chatbot dapat 

memberikan rekomendasi yang sesuai. 

Dengan optimalisasi desain dan integrasi 

yang tepat, chatbot memiliki potensi 

menjadi media edukasi gizi yang efektif 

dan berkelanjutan. 

 

5. Gamifikasi 

Gamifikasi dalam edukasi gizi 

menawarkan cara inovatif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta, 

khususnya pada anak-anak usia sekolah. 

Jones et al. (2014) menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis permainan interaktif 

mampu meningkatkan konsumsi buah 

dan sayur secara signifikan. Studi ini 

menggunakan elemen kompetisi dan 

penghargaan yang membuat anak lebih 

tertarik mengikuti pesan edukasi gizi. 

Hasil ini menegaskan bahwa 
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pembelajaran berbasis permainan lebih 

efektif dibanding pendekatan 

konvensional. 

Penelitian lain memperkuat 

temuan tersebut dengan menambahkan 

elemen interaktif yang dirancang sesuai 

usia anak sekolah. Gamifikasi terbukti 

meningkatkan keterlibatan emosional 

peserta dan memfasilitasi internalisasi 

pesan gizi. Selain itu, penggunaan media 

digital berbasis game memungkinkan 

pengukuran perilaku secara lebih 

objektif, misalnya melalui penghitungan 

jumlah porsi makanan sehat yang dipilih 

dalam simulasi permainan (Baranowski 

et al., 2019). 

Namun, salah satu keterbatasan 

gamifikasi adalah efek jangka panjang 

yang belum konsisten. Beberapa studi 

melaporkan bahwa peningkatan 

konsumsi buah dan sayur cenderung 

menurun setelah periode intervensi 

berakhir. Untuk mengatasi hal ini, 

dibutuhkan integrasi gamifikasi dengan 

intervensi berkelanjutan melalui sekolah 

atau rumah. Dengan cara ini, perubahan 

perilaku gizi dapat dipertahankan dalam 

jangka panjang. 

 

 

SIMPULAN 

Teknologi digital memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan 

efektivitas edukasi gizi melalui 

pendekatan yang lebih menarik, 

personal, dan jangkauan yang luas. 

Berbagai platform seperti aplikasi 

mobile, media sosial, e-learning, dan 

chatbot telah terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan, literasi, dan 

perilaku makan sehat di berbagai 

kelompok usia, mulai dari anak-anak, 

remaja, dewasa, hingga lansia. Intervensi 

digital, baik berbasis aplikasi, game, 

maupun pembelajaran daring, secara 

konsisten menunjukkan peningkatan 

pengetahuan gizi, motivasi, dan 

perubahan perilaku makan yang positif. 

Pendekatan yang interaktif, personalisasi 

konten, serta integrasi fitur gamifikasi 

dan komunitas online juga memperkuat 

dampak edukasi digital. 

Namun, efektivitas teknologi digital 

sangat dipengaruhi oleh kualitas desain 

konten, tingkat literasi digital pengguna, 

dan keterlibatan yang berkelanjutan. 

Tantangan lain yang perlu diatasi 

meliputi kesenjangan akses teknologi di 

daerah terpencil, risiko misinformasi di 

media sosial, serta perlunya validasi 

ilmiah dan regulasi untuk menjamin 

keamanan dan efektivitas intervensi 

digital. Kolaborasi antara akademisi, 

praktisi gizi, pengembang teknologi, dan 

pemerintah sangat penting untuk 

memaksimalkan potensi teknologi 

digital dalam intervensi gizi berbasis 

bukti dan memastikan manfaatnya dapat 

dirasakan secara merata di seluruh 

lapisan Masyarakat. 
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